PENGARUH PROJECT BASED LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN

BERFIKIR KREATIF SISWA KELAS X PADA MATERI PENCEMARAN

LINGKUNGAN DI SMA PERINTIS 2 BANDAR LAMPUNG by Jumroh, Siti
PENGARUH PROJECT BASED LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN 
BERFIKIR KREATIF SISWA KELAS X PADA MATERI PENCEMARAN 





Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 




Jurusan : Pendidikan Biologi 
 
Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Sultan Syahril, M.Ag 
Pembimbing II  : Supriyadi, M.Pd 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI 
RADEN INTAN LAMPUNG 




PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING TERHADAP 
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS X 
PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 






Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya keterampilan berpikir kreatif 
siswa. Selama ini guru hanya menggunakan metode pembelajaran diskusi dan 
ceramah. Proses pembelajaran siswa kelas X SMA Perintis 2 Bandar Lampung 
kurang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, sehingga dibutuhkan 
inovasi baru dalam pembelajaran biologi untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatif.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model project based 
learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X pada materi 
pencemaran lingkungan Semester Genap di SMA Perintis 2 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2016/2017. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian kuasi eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan dikelas X.1 dan X.2. Teknik 
pengumpulan data ialah dengan observasi, dokumentasi, dan tes objektif yaitu tes 
yang diberikan diakhir pembelajaran. Setelah data tes objektif dikumpulkan 
kemudian pengolahanya dilakukan dengan ujian validitas, uji reabilitas, uji tingkat 
kesukaran dan uji daya pembeda. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors dan 
homogenitas dengan menggunakan varians terbesar dibandingkan dengan varians 
terkecil, yaitu 97.67667 sehingga diperoleh data hasil tes dari kedua kelompok 
tersebut normal dan homogen. Sehingga untuk pengujian hipotesis menggunakan uji-t 
dua sampel tidak berkolerasi. Nilai t hitung sebesar thitung =9.48 dan ttabel = 1.67722. 
Nilai thitung> ttabel sehingga H0 artinya bahwa penggunaan model project based 
learning dapat memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu unsur terpenting dalam kehidupan manusia. 
Melalui pendidikan manusia dapat menggali dan mengembangkan potensi dasar yang 
dimiliki agar menjadi insan yang berperadaban. Begitu pentingnya pendidikan 
sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam pengembangan bangsa, oleh karena 
itu diperlukan mutu pendidikan  yang baik, dengan proses pendidikan yang 
kompetitif. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah QS. Al-Mujadilah ayat 11, sebagai 
berikut:  
                                  
                                 
    
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.1 
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Dapartemen Agama RI, Al-Ally Al-Quran Dan Terjemahanya (Bandung: CV Diponogoro, 




Berdasarkan ayat tersebut bahwa pentingnya pendidikan bagi manusia, baik 
yang benar maupun yang salah. Manusia yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas 
dan membawa manfaat bagi peserta didik. Peranan seorang pendidik dalam 
keberhasilan suatu proses pembelajaran sangatlah besar. Tiap-tiap peserta didik 
diwajibkan untuk menuntut ilmu, untuk menguasai berbagai macam ilmu 
pengetahuan yang harus melalui proses pendidikan.  
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa.
2
 Pendidikan diindonesia yang kita ketahui terbagi 
menjadi tiga jalur utama, yaitu pendidikan formal, informal dan nonformal. Disekolah 
sebagai salah satu pendidikan formal yang mempunyai peran yang sangat besar untuk 
memperoleh pendidikan. Lembaga tersebut pada umumnya bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan diharapkan mampu memberikan 
bekal ilmu bagi penerus bangsa dikemudian hari. 
Sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan biologi dalam 
kurikulum di SMA antara lain dapat membentuk sikap positif terhadap biologi 
dengan menyadari keteraturan dan keindahan serta mengagungkan kebesaran Tuhan 
Yang Maha Esa dan mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan 
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi.
3
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Dekdinas, Undang-Undang Tentang Sikdinas Dan Peraturan Pelaksanaanya 2002-
2004,(Jakarta: Tamita Utama,2003), h. 7. 
3
Anonim, Buku Standar Isi SMA Biologi, h. 167. 
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Berdasarkan tujuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa biologi memiliki 
tujuan untuk meningkatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, memberikan 
pengetahuan tentang lingkungan alam, mengembangkan keterampilan, wawasan, 
sikap ilmiah dan kesadaran teknologi dalam pemanfaatannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Semakin jelas bahwa biologi ditekan untuk membentuk siswa terampil 
memecahkan masalah sehingga siswa dapat mengetahui fakta-fakta, membangun 
konsep-konsep, menemukan prinsip-prinsip, teori-teori, sikap ilmiah, siswa itu sendiri 
melalui keterampilan berpikir kreatif menjadi modal untuk menciptakan sebuah karya 
yang sebenarnya. 
Pengembangan keterampilan berpikir kreatif  dapat  dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara pengajar dan 
peserta didik. Proses perubahan prilaku siswa dari tidak tau menjadi tau, dari tidak 
bisa menjadi bisa. Dalam hal ini pengembangan keterampilan berpikir kreatif malalui 
pembelajaran yaitu sebagai upaya membangun siswa yang belum memiliki 
keterampilan berpikir kreatif menjadi memiliki keterampilan berpikir kreatif. Proses 
pembelajaran melibatkan aspek-aspek antaralain model pembelajaran untuk 
menstrasfer informasi dan harus diukur malalui aspek evaluasi.  
Keterampilan berpikir kreatif dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting 
untuk dikembangkan disekolah agar siswa mampu dan terbiasa menghadapi berbagai 
permasalahan disekitarnya. Penguasaan berpikir kreatif tidak cukup dijadikan sebagai 
tujuan pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses fundamental yang 
4 
 
memungkinkan siswa untuk mengatasi berbagai permasalahan masa yang akan 
mendatang dilingkunganya. 
Berpikir kreatif dalam hal ini merupakan pola pikir siswa yang dapat 
menghasilkan banyak ide yang sebelumnya tidak ada. Beberapa ahli menyatakan 
bahwa, berpikir kreatif merupakan berpikir divergen yang terdiri atas empat indikator 
yaitu, memprediksi, menemukan sebab-sebab, menerka akibat dari suatu sebab 
kejadian, bertanya.
4
 Jadi berpikir kreatif merupakan salah satu yang harus dimiliki 
oleh siswa, karena dengan berpikir kreatif siswa akan mudah untuk mengelola 
informasi yang ditemukan dan digunakan untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berkaitan dengan model pembelajaran, pada hakikatnya pembelajaran biologi 
adalah interaksi antara komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berbentuk kompetensi yang 
telah ditetapkan. Proses pembelajaran biologi meliputi beberapa proses yaitu 
keterampilan mengamati, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
penemuan, dan penilaian belajar. Biologi dibangun atas dasar produk ilmiah, proses 
ilmiah dan juga sikap ilmiah. Sebagai proses ilmiah diartikan semua kegiatan ilmiah 
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Liliasari dan tawil, berpikir kompleks dan implementasinya dalam pembelajaran IPA 
(Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2013).h. 70. Cet. 1 
5
Asih Widi Wisudawati, Metodeologi Pembelajaran IPA (Jakarta: Bumi Aksara,2014). h. 26 
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Project based learning adalah kegiatan model pembelajaran yang 
menggunakan proyek sehingga dapat menyempurnakan pengetahuan yang sudah ada 
dengan pengetahuan yang baru. Pembelajaran berbasis proyek merupakan 
menitikberatkan pada aktifitas siswa untuk dapat memahami suatu konsep dengan 
melakukan investigasi mendalam tentang masalah dan menemukan solusi dengan 
pebuatan produk. Selain itu, Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk 




Permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran biologi yaitu model pembelajaran project based learning belum 
dikembangkan disekolah dan keterampilan berpikir kreatif sudah diterapkan 
disekolah tetapi belum sepenuhnya diterapkan hal ini, karena guru belum memahami 
dan mengetahui indikator-indikator serta belum bisa membuat soal-soal yang 
mengukur berpikir tingkat tinggi. Selama ini guru masih mengukur aspek-aspek 
kognitif saja. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai siswa, setelah dikaji dari RPP bahwa 
pembelajaran belum menggunakan aspek-aspek model pembelajaran project based 
learning dan keterampilan berpikir kreatif serta instrumen yang digunakan baru 
mengukur ranah kognitif level rendah sebatas C1(mengingat), C2 (Memahami),  dan 
C3(mengaplikasikan). 
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Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013,(Yogyakarta, Penerbit Gapa 




Data Hasil Belajar Biologi Materi Pencemaran Lingkungan Siswa Kelas X 
Tahun Ajaran 2014/2015 Sampai 2016/2017 SMA Perintis 2 Bandar Lampung 
Sumber : Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran IPA SMA Perintis 2 Bandar Lampung 
TP. 2014/2015, dan 2016/2017 Materi Pencemaran Lingkungan. 
 
Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
X SMA Perintis 2 Bandar Lampung masih rendah, dikatakan rendah dilihat dari 
kriteria dan skala penilaian di SMA Perintis 2 Bandar Lampung sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. Pada tahun pelajaran 2016/2017didapatkan rata-rata total 
keseluruhan dari kelas X.1 sampai X.10 sebanyak 57 pada tahun pembelajaran 
2016/2017 didapatkan rata-rata total keseluruhan kelas X.1 sampai X.10. sebanyak 53 
hasil belajar siswa rendah. Hal ini sejalan dengan prasurvei di SMA Perintis 2 Bandar 
Lampung setelah dikaji dari instrumen yang digunakan guru untuk mengukur 
kemampuan siswa yaitu masih terbatas oleh soal-soal dengan indikator taksonomi 
bloom. Level yang diukur masih level rendah seperti C1(mengingat), C2 
Memahami),  dan C3(mengaplikasikan) padahal pembelajaran biologi menghendaki 
bahwa, siswa-siswa harus diajarkan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu perlu 
pembelajaran yang dapat mengatasi masalah yaitu salah satunya model project based 


















Tahun Ajaran 2016/2017 
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 
53 
Rendah 51 49 59 49 45 50 60 57 57 58 
Jumlah 119 115 129 95 106 114 112 103 106 106 115 
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Hasil wawancara juga menyatakan bahwa guru belum menerapkan model 
project based learning karena guru belum mengetahui prinsip-prinsip berbasis proyek 
dan keterampilan berpikir kreatif sudah diterapkan akan tetapi belum sepunuhnya 
diterapkan dengan alasan bahwa guru belum memahami definisi, indikator, dan 
instrumen-instrumen keterampilan berpikir kreatif. Selama ini yang digunakan masih 
soal-soal kognitif level rendah.  
Solusi yang dianggap relevan untuk menangani permasalahan diatas adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa. Model pembelajaran yang diterapkan tersebut adalah melalui 
pendekatan project based learning. Fokus dari project based learning terletak pada 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin setudi, melibatkan 
pembelajaran dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas yang 
bermakna lain, memberikan kesempatan pembelajaran bekerja secara otonom untuk 
mengkontruk pengetahuan mereka sendiri dalam produk nyata. Project based 
learning merupakan sebuah pembelajaran inovatif yang menekankan belajar 
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. 
Project based learning adalah suatu pembelajaran yang didesain untuk 
persoalan yang kompleks yang mana siswa melakukan investigasi untuk 
memahaminya, menekankan pembelajaran dengan aktivitas yang lama, tugas yang 
diberikan pada siswa bersifat multidisiplin, berorentasi pada produk. Project based 
learning membantu siswa dalam belajar pengetahuan dan keterampilan yang kokoh 
yang dibangun melalui tugas-tugas yang kompleks dan pekerjaan otentik. Situasi 
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belajar, lingkungan, isi dan tugas-tugas yang relevan, realistik, dan menyajikan 
kompleksitas alami dunia nyata mampu memberikan pengalaman pribadi siswa 




Berkaitan dengan model project based learning, keterampilan berpikir kreatif 
juga di perlukan agar siswa memperoleh pengalaman dalam usaha membangun 
pengetahuan baru. Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan individu 
dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide yang baru, 
kontruktif, berdasarkan konsep-konsep yang rasional, persepsi dan intuisi individu. 
Keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran biologi sebagai produk. Dengan 
berpikir kreatif siswa akan terlibat mudah untuk memahami krakteristik biologi. Oleh 
sebab itu, dalam dunia pendidikan para siswa perlu untuk melatih dan terbiasa 
berpikir kreatif agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 
Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi pencemaran 
lingkungan meliputi macam-macam pencemaran lingkungan, dampak pencemaran 
bagi manusia secara global, dan upaya penanggulangan pencemaran lingkungan 
dengan model project based learning yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Konsep komponen pencemaran lingkungan dapat menghubungkan siswa dengan 
pengetahuan yang lebih mendalam tentang pencemaran lingkungan serta menjelaskan 
dampak pencemaran bagi manusia dalam kehidupan.  
                                                             
7
Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer Suatu Tinjauan Konseptual 
Oprasional, (Jakarta : Bumi Aksara,2014) Cet 9. h.144. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “pengaruh 
project based learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi 
pencemaran lingkungan di SMA Perintis 2 Bandar Lampung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah yang terjadi sebagai berikut : 
1. Pembelajaran di SMA Perintis 2 Bandar Lampung masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional, salah satunya yang digunakan disekolah 
model ekspositori dan diskusi. 
2. Keterampilan berpikir kreatif belum sepenuhnya diterapkan di SMA Perintis 
2 Bandar Lampung  
3. Model project based learning belum pernah diterapkan di SMA Perintis 2 
Bandar Lampung 
C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah yang akan diteliti dapat dikaji secara mendalam dan tidak 
berkembang lebih lanjut maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini. 
Ada pun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Keterampilan berpikir kreatif siswa didefinisikan dengan indikator berpikir 
kreatif yaitu: mencetuskan gagasan/ide, memeberikan pemecahan masalah 
dengan berbagai cara, memberikan lebih dari satu jawaban, mencari 
alternatife atau arah yang berbeda, mengungkapkan ide baru, 
10 
 
mengkombinasikan hal-hal yang baru dan unik, mempu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan atau produk.  
2. Model yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah model project 
based learning. Model project based learning merupakan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada guru untuk mengolah 
pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. 
3. Kajian materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah materi jamur. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah adalah sebagai 
berikut : Adakah pengaruh model project based learning terhadap keterampiilan 
berpikir kreatif siswa kelas X pada materi pencemaran lingkungan di SMA Printis 2 
Bandar Lampung?  
E. Tujuan  
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : untuk mengetahui pengaruh model project based learning 
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X pada materi pencemaran 
lingkungan di SMA Perintis 2 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapan bermanfaat bagi :  
1. Bagi peserta didik 
a. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam mempelajari 
pencemaran lingkungan serta meningkatkan kreativitas siswa. 
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b. Memberikan siswa pengalaman belajar yang berbeda dalam mata pelajaran 
biologi. 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam mencari 
informasi. 
d. Melatih siswa agar lebih aktif, kreatif, percaya diri, dan mandiri dalam 
belajar menyelesaikan permasalahan biologi sehingga dapat meningkatkan 
sikap positif pada siswa untuk berpikir kreatif. 
e. Sebagai bahan untuk meningkatkan kecakapan berpikir secara rasional 
sehingga siswa memiliki modal kecakapan hidup yang kelak dapat 
membantu siswa dalam memecahkan masalah hidup yang dihadapi. 
2. Bagi Pendidik 
a. Memberikan model pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
b. Menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pencemaran 
lingkungan, situasi dan kondisi dilingkungan sekolah. 
3. Bagi Sekolah 
  Memberikan sumbangan pemikiran kepada SMA Printis 2 Bandar 
Lampung dalam upaya meningkatkan pembelajaran yang kondusif dan baik 
untuk tercapainya tujuan proses pembelajaran kegiatan disekolah dan membantu 
menciptakan panduan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar pada 
pembelajaran lain. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model 




4. Bagi Peneliti 
a. Memberikan pengalaman peneliti sebagai calon pendidik dalam 
menerapkan model pembelajaran project based learning pada 
pembelajaran biologi. 
b.  Memberikan pengalaman meneliti sebagai calon pendidik dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
G. Ruang Lingkup 
1.  Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas X semester Genap  di SMA 
Perintis 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 pada materi Pencemaran 
Lingkungan. 
2.  Penelitian ini berlokasi di SMA Perintis 2 Bandar Lampung. 
3.  Penelitian ini dilaksanakan pada saat siswa yang duduk dikelas X semester 









A. Hakikat Pembelajaran Sains 
Ilmu pengetahuan alam juga sering disebut sains. Sebagai sebuah ilmu, sains 
memiliki sifat dan krakteristik unik yang membedakan dengan ilmu lainya, keunikan 
sain itu sering juga dinyatakan sebagai hakikat sains. Hakikat sains digunakan untuk 
menjawab secara benar pertanyaan apakah sebenarnya sains itu. Sains merupakan 
suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya produk sains, akan tetapi 
juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan dalam hal melakukan penyelidikan 
ilmiah.  
Sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya 
produk, akan tetapi mencangkup pengetahuan seperti keterampilan dalam hal 
melakukan penyelidikan ilmiah. Hakikat sains meliputi tiga komponen yaitu 
sebebagai berikut :  
1. Sikap ilmiah : rasa ingin tau tentang benda, fenomena alam, mahluk hidup, 
serta hubungan sebab akibat (kualitas) yang menimbulkan masalah baru, dan 
dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar, jadi sains bersifat open ended. 
2. Proses : prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Metode ilmiah 
meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, 




3. Produk : berupa fakta, konsep, teori, prinsip dan hukum. Aplikasinya berupa 
penerapan metode ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hal tersebut IPA tidak hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan 
atau berbagai macam fakta yang dihafal, IPA juga merupakan kegiatan melibatkan 
proses berpikir mempelajari gejala alam dan segala isinya termasuk hewan dan 
tumbuhan.
1
 Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
kehidupan Biologi sebagi salah satu cabang ilmu pengetahuan alam memfokuskan 
pembahasan pada masalah-masalah biologi dialam sekitar, melalui proses dan sikap 
ilmiah untuk menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori dan sikap 
ilmiah siswa yang dapat berpengaruh positip terhadap kualitas maupun produk 
pendidikan.
2
 Dengan demikian, proses pembelajaran IPA menekankan pada 
pengalaman langsung, kontekstual, dan berpusat pada siswa hendaknya dilakukan 
secara inkuiri untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap 
ilmiah, serta mengkomunikasikannya sebagai aspek yang sangat penting bagi 
kecakapan hidup. 
1. Karakteristik Materi IPA 
Karakter materi IPA yang berupa pengetahuan faktual akan berbeda 
dengan pengetahuan konseptual, prosedural, dan metakognitif.
3
 IPA termasuk 
ilmu pengetahuan yang masuk kedalam kajian sains. Biologi berasal dari bahasa 
                                                             
1
Djamhur Winatasasmita, Biologi Umum, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1999), h. 3 
2
Asih Widi Wisudaawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta : Bumi 
Aksara,2014), h. 138 
3
Ibid, Asih Widi Wisudawati. h. 107 
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yunani yang terdiri dari dua kata yaitu “Bios” yang berarti hidup “logos” yang 
berarti ilmu. Biologi adalah salah satu bagian dari ilmu sains, biologi memiliki 
beberapa krakteristik yang membedakan dengan ilmu sain yang lain. Adapun 
krakteristik ilmu pengetahuan biologi yaitu : 
a. Obyek kajian berupa benda konkret dan dapat ditangkap indra 
b. Dikembangkan berdasarkan pengalaman empiris (pengalaman nyata) 
c. Memiliki langkah-langkah sistematis yang bersifat baku. 
d. Menggunakan cara berfikir logis, yang bersifat deduktif artinya berfikir 
dengan menarik kesimpulan dari hal-hal yang umum menjadi ketentuan 
khusus. 
e. Hasilnya bersifat obyektif atau apa adanya, terhindar dari kepentingan 
pelaku (subyektif). 
f. Hasil berupa hukum-hukum yang berlaku umum, dimanapun diberlakukan. 
2. Model Pembelajaran 
Model pembelajarn adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-
tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas.
4
 
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 
                                                             
4
Agus suprijono, cooperative Learning, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2013), h. 46 
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kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 
suatu pendekatan, metode, dan tehnik pembelajaran.
5
 
Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai  dari suatu pendekatan, metode, 
tehnik dan pola yang tergambar dari awal sampek akhir dalam perencanaan 
pembelajaran. Model pembelajaaran sebagai pedoman bagi perancang dan para 
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.
6
 
Menurut Johson yang dikutip oleh Trianto “untuk mengetahui kualitas 
model pembelajaran harus dilihat dua aspek, yaitu proses dan produk”.  Pada 
aspek model pembelajaran dapat menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan berfikir kreatif. 
Sedangkan pada aspek produk model pembelajaran mampu mencapai tujuan, 
yaitu meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan standar kemampuan atau 
kompetensi yang ditentukan.
7
 Dalam hal ini sebelum melihat hasilnya, proses 






                                                             
5
Kokom komalasari, pembelajaran kontekstual (Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 57. 
6
Trianto, op-Cit. Cet.4.h .53. 
7
Trianto, Ibid. cet. 6. h. 55 
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B. Model Pembelajaran Berbasis Project Based Learning (PjBL) 
1. Pengertian Model Project Based Learning 
Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pendekatan pendidikan yang 
efektif yang berfokus pada kreatifitas berfikir, pemecahan masalah, dan interaksi 
antara siswa dengan kawan sebaya mereka untuk menciptakan dan menggunakan 
pengetahuan baru. Khususnya ini dilakukan dalam konteks pembelajaran aktif, 
dialog ilmiah dengan supervisor yang akti sebagai peneliti.
8
 
Model Project based learning merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas 
dengan melibatkan kerja proyek. Sedangkan menurut clegg dan berch melalui 
“pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan motivasi siswa akan meningkat. Kerja 
proyek dapat dipandang sebagai bentuk open-ended contextual activity-based 
learning dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberikan 
penekanan kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran pada priode tertentu.
9
  
Pendekatan model project based learning ini menciptakan lingkungan 
belajar dimana siswa “membangun” pengetahuan mereka sendiri. Guru di model 
project based learning benar-benar lebih berfungsi sebagai fasilitator. Dalam 
                                                             
8
Made Wirasana Jagantar, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 
Learning) Terhadap Hasil Belajar Biologi Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Sma, E-Journal, Vulume 
4, 2014. H. 3 
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pembelajaran ini benar-benar diutamakan keterlibatan para siswa dalam proses 
belajar mengajar, namun tetap berkaitan dengan KD dalam kurikulum. 
Model project based learning lebih memfokuskan pada belajar 
kontekstual melalui kegiatan yang kompleks. Buck Institute for Education 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasisi proyek (PjBL) adalah “suatu metode 
pengajaran sistematis yang melibatkan para siswa dalam mempelajari pengetahuan 
dan keterampilan melalui proses yang terstruktur, pengalaman nyata dan teliti 
Yang Dirancang Untuk Menghasilkan Produk”. Sedangkan Menurut Guarasa 
Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah strategi yang berpusat pada 
siswa yang mendorong inisiatif dan memfokuskan siswa pada dunia nyata, dan 
dapat meningkatkan motivasi mereka.
10
 
Model project based learning ini mencangkup kegiatan penyelesaian 
masalah, pengambilan keputusan, keterampilan melakukan investigasi dan 
keterampilan membuat karya. Siswa harus fokus pada penyelesaian masalah atau 




Beragamnya pendapat di atas menunjukkan pembelajaran berbasis proyek 
tidak didifinisikan secara statis melainkan dinamis, dimana secara garis besar 
pembelajaran berbasis proyek dapat dipandang sebagai suatu metode, model, atau 
                                                             
10
Purwanto Dkk,  Pembelajaran Pengelasan Las Busur Listrik  Berbasis Project 
Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil 
Belajar Siswa, jurnal ISSN, Vol 3, 31 Agustus 2015. h. 2-3  
11
Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2013) h. 226 
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pendekatan yang berfokus pada konsep dan prinsip inti sebuah disiplin, 
mempasilitasi agar siswa terlibat aktif dalam berinvestigasi, memecahkan masalah 
dunia nyata, tugaks-tugas bermakna lainya, dan menghasilkan suatu produk nyata 
dengan tujuan meningkatkan motivasi, kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
memahami materi secara menyeluruh, dan meningkatkan keterampilan proses 
siswa. 
Melalui project based learning, proses inquiry dengan memunculkan 
pertanyaan penuntun dan membimbing siswa dalam sebuah proyek kolaboratif 
yang mengintegrasi berbagai subjek dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan 
terjawab, secara langsung siswa dapat melihat berbagai elemen utama sekaligus 
sebagai prinsip dalam sebuah disiplin yang sedang dikajinya.
12
 Kerja proyek 
memuat tugas-tugas yang komplek berdasarkan kepada pertanyaan dan 
permasalahan (problem) yang sangat menantang, dan menuntut siswa untuk 
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 
investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara 
mandiri. Tujuanya adalah agar siswa mempunyai kemandirian dalam 
menyelesaikan tugas yang dihadapinya.
13
 Model project based learning 
mengahadapkan siswa pada pembelajaran relevan yang memberikan pengaruh 
positif terhadap pengembangan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
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Daryanto, pendidikan pembelajaran saintifik kurikulum 2013, (yogyakarta: Gava Media, 
2014) cet, 1, h. 24 
13
Op.Cid. Made wena. h.144 
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Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model project based 
learning adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas siswa untuk 
dapat memahami suatu konsep dengan melakukan investigasi tentang suatu 
masalah dan menemukan suatu solusi. Model project based learning juga dapat 
diartikan suatu pendekatan pembelajaran yang mempunyai ide-ide baru sebagai 
suatu kontek bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kreatif dan keterampilan 
pemecahan masalah dunia nyata, serta  untuk menciptakan sebuah produk dari 
hasil pembelajaran yang telah diajarkan.  
Mengingat bahwa masing-masing siswa memiliki gaya belajar yang 
berbeda, maka pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada 
para siswa untuk menggali materi dengan menggunakan berbagai cara yang 
bermakna bagi dirinya dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berdasarkan 
proyek merupakan suatu model pembelajaran yang nyata dan menuntut siswa 
untuk lebih meningkatkan kreativitas untuk dapat memahami konsep dan prinsip 
dengan investigasi terhadap masalah-masalah yang autentik dan mencari solusi 
yang tepat serta diimplementasikan pada produk nyata, sehingga siswa mengalami 
sendiri proses dari pembelajaran yang bermakna dengan membangun 
pengetahuanya sendiri. 
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Op. Cit, Daryanto, h.23 
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2. Krakteristik project based learning (PjBL) 
Menurut Thomas, pembelajaran berbasisi proyek merupakan model 
pembelajaran yang inovatif, serta lebih menekankan pada belajar kontekstual, 
melibatkan siswa dalam situasi dunia nyata siswa dan kegiatan tugas-tugas yang 
lain, dengan PjBL ini diharapkan nantinya dapat memberikan kesempatan siswa 
bekerja secara otonom dalam mengkontruksi pengetahuan merekan sendiri, dan 
kemudian menghasilkan produk nyata. Model pembelajaran berbasis proyek 
memberi pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.
15
 
Buck institute for education menyebutkan beberapa hal terkait dengan 
karakteristik project based learning, antara lain: 
a) Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja,  
b) terdapat masalah dan pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya. 
c) siswa menrancang proses untuk mencapai hasil, 
d) siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi 
yang dikumpulkan, 
e)  siswa melakukan evaluasi secara kontinu,  
f) siswa secara teratu melibatkan kembali apa yang mereka kerjakan, 
g) hasil akhir berupa produk dan evaluasi kualitasnya, 




                                                             
15
Op. Cit, Made Wena. H. 145 
16
Ibit, Made wena. h.145 
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3. Prinsip-prinsip model project based learning 
Sebagai sebuah model pembelajaran, menurut Thomas, pembelajaran 
berbasisi proyek mempunyai beberapa prinsip, yaitu a) sentralistis (centrality), b) 
pertanyaan pendorong/penuntun (driving question), c) investigasi kontruktif 
(contruktive investigation), d) otonom (autonomy), dan e) realistis.
17
  
1. Prinsip sentralis  (centrality). 
  Model ini merupakan pusat strategi pembelajaran, dimana siswa belajar 
konsep utama daru suatu pengetahuan melalui kerja proyek. Oleh karena itu kerja 
proyek bukan merupakan praktik tambahan dan aplikasi praktis dari konsep yang 
telah dipelajari, melainkan menjadi sentral kegiatan pembelajaran dikelas. Dengan 
demikian, kegiatan pembelajaran akan dapat dilaksanakan secara optimal. Dalam 
pembelajaran berbasisi proyek, proyek adalah strategi pembelajaran, siswa 
mengalami dan belajar konsep-konsep inti suatu disiplin ilmu melalui proyek. 
2. Prinsip pertanyaan pendorong/penuntun (driving question) 
Bahwa kerja proyek berfokus kepada “pertanyaan atau permasalahan” yang 
dapat mendorong siswa untuk berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama 
suatu bidang tertentu.  
3. Prinsip investigasi konstruktif (contructive investigation) 
 Merupakan proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan, yang 
mengandung kegiatan inkuiri, pembangunan konsep, dan resolusi. Dalam 
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investigasi memuat proses perancangan, pembuatan keputusan, penemuan 
masalah, dipemecahan masalah, diskoveri, dan pembentukan model. 
4. Prinsip otonom  
 Pembelajaran berbasis proyek dapat diartikan sebagai kemandirian siswa 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, yaitu bebas menentukan pilihanya 
sendiri, bekerja dengan minimal supervisi, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu 
lembaran kerja, petunjuk kerja praktikum, dan sejenisnya bukan merupakan 
aplikasi dari prinsip pembelajaran berbasis project based learning. Dalam hal ini 
guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator untuk mendorong 
tumbuhnya kemandirian siswa. 
5. Prinsip realitis 
 Proyek merupakan suatu yang nyata. Project based learning harus dapat 
memberikan perasaan realistis kepada siswa, termasuk dalam memilih topik, tugas, 
dan peran konteks kerja, kolaborasi kerja, produk, pelanggan, maupun standar 
produknya. Pembelajaran berbasisi proyek mengandung tantangan nyata yang 
berfokus pada permasalahan yang autentik (bukan simulasi), bukan dibuat-buat, 
dan solusinya dapat diimplementasikan dilapangan. Untuk itu, guru harus mampu 
merancang proses pembelajaran yang nyata dan hal ini bisa dilakukan mengajak 
siswa belajar pada dunia kerja yang sesungguhnya. Jadi, guru harus mampu 




4. Langkah-langkah Pembelajaran Project Based Learning 
Project based learning mempunyai langkah-langkah tertentu dalam 
pelaksanaanya. Berikut ini langkah-langkah project based learning :  
a. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With The Essensial Question) 
Pembelajarn dimulai dengan pertanyaan yang asensial yaitu pertanyaan 
yang dapat member penugasan kepada siswa untuk melakukan suatu kegiatan. 
Topik yang diambil harus relevan, sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai 
dengan investigasi mendalam. 
b. Mendasain Perencanaan Proyek (Design A Plan Or The Project) 
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa agar 
siswa “memiliki” proyek yang direncanakan. Perencanaan ini berisi aturan main, 
pemilihan aktivitas yang mendukung dalam menjawab pertanyaan asensial, 
mengintegrasikan sebagai subyek yang mungkin dan mengetahui alat serta bahan 
yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 
c. Menyusun Jadwal (Create A Schedule) 
Aktivitas pada tahap ini antara lain :  (1) membuat timeline penyelesaian 
proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3) membawa siswa agar 
merencanakan cara yang baru, (4) membimbing siswa ketika mereka membuat 
langkah yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk 





d. Memonitor Peserta Siswa Dan Kemajuan Proyek (Monitor The Student 
And The Progress Of The Project) 
Pengawasan dilakukan oleh guru dengan cara memfasilitasi siswa pada 
setiap proses dan berperan sebagai mentor bagi tiap aktivitas siswa. Rubrik yang 
merekam seluruh aktivitas siswa yang penting dapat disusun untuk 
mempermudah proses monitoring.  
e. Menguji Hasil (Assess The Outcome ) 
Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian standar, mengevaluasi 
kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik tingkat pemahaman siswa 
yang telah dicapai dan membantu guru untuk menyusun strategi pembelajaran 
berikutnya. 
f. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate The Experience) 
Pada akhirnya proses pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 
aktivitas dan hasil proyek yang telah dijalankan. Refleksi dilakukan baik secara 
individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa diminta mengungkapkan 
prasaan dan pengalaman selama kegiatan proyek. Guru dan siswa 
mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses 
pembelajaran sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru untuk 





                                                             
18




5. Kelebihan dan Kekurangan model Pembelajaran Project Based Learning 
a. Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
karena dalam penelitian ini siswa berusaha keras untuk menyelesaikan 
proyek dan merasa bersemangat dalam pembelajaran. 
b. Lingkungan belajar pembelajaran berbasisi proyek mendorong siswa untuk 
memecahkan masalah yang kompleks dan membuat siswa lebih aktif. 
c. Keterampilan siswa dalam mencari dalam memperoleh informasi akan 
meningkat karena dalam pembelajaran berbasis proyek ini mengharuskan 
siswa mempu memperoleh informasi dengan cepat. 
d. Adanya kerja kelompok dalam proyek dalam meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa dengan siswa lain. 
Adapun Kekurangan Model Project Based Learning 
a. Memerlukan pendalaman materi yang lebih baik sehingga siswa sampai 
pada pemikiran untuk bisa berkreasi dan menciptakan sendiri suatu 
kegiatan ataupun karya. 
b. Memerlukan waktu yang cukup lapang karena berhadapan dengan proses 
kegiatan yang cukup kompleks. 
c. Memerlukan tambahan sarana dan mungkin juga tambahan biaya.19 
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6. Tahapan Model PjBL (Project Based Learning) 
Project Based Learning dilaksanakan untuk menambah pengetahuan serta 
serta keterampilan peserta didik yang dapat diperoleh dengan cara membuat 
sesuatu karya yang terkait dengan materi jamur. Terdapat tiga tahap dalam 
pelaksanakan model Project Based Learning, yaitu :  
a. Tahap Perencanan Pembelajaran Proyek  
Langkah-langkah dalam merencanakan model Project Based Learning, 
yaitu: 
1. Merumuskan tujuan pembelajaran atau proyek. 
2. Menganalisis krakteristik siswa. 
3. Merumuskan strategi pembelajaran. 
4. Membuat lembar kerja. 
5. Merancang kebutuhan sumber belajar. 
6. Merancang alat evaluasi.20 
b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Proyek  
Pada tahap ini siswa dituntut untuk lebih kreatif dalam membuat karya atau 
produk. Ada beberapa yang perlu dilakukan, yaitu :  
1. Mempersiapkan sumber belajar yang diperluka. 
2. Menjelaskan tugas proyek dan gambar kerja. 
3. Mengelompokan siswa sesuai dengan tugas masing-masing. 
4. Mengerjakan proyek.21 
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c. Tahap Evaluasi Pembelajaran Proyek 
Tahap evaluasi ini dapat mengetahui seberapa besar tujuan 
pembelajaran yang dapat tercapai serta dapat mengetahui efektifitas suatu 
kegiatan pembelajaran dan juga untuk menilai kemjuan belajar siswa.  
Tahap pembelajaran Project Based Learning secara umum digambarkan 














Tahapan Pembelajaran Project Based Learning
22
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Ibid, h. 110 
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Ridwan Abdullah Sani, Op. Cit, h. 227 
Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belajar, motivasi, dan 
kompetensi yang akan dicapai. 
Siswa mengidentifikasi permasalahan atau pertanyaan yang terkait dengan 
topik. Pertanyaan juga dapat diajukan oleh guru.  
Kelompok membuat rencana proyek terkait dengan penyelesaian 
permasalahan yang diidentifikasi. 
Kelompok membuat proyek atau karya dengan memahami konsep atau prinsip 
yang terkait dengan materi pelajaran. 
Guru atau sekolah memfasilitaskan pameran atas pekerjaa/karya yang 
dihasilkan oleh siswa. 
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C. Keterampilan Berpikir Kreatif 
Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu mewujudkan sistem 
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 
memberdayakan semua warga Negara Indonesia agar berkembang menjadi 
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan 
zaman yang selalu berubah. Pendidikan dinyatakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan siswa yang memberikan keteladanan dan 




kreativitas sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, 
sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat 
diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat 
hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.
24
 
Kreativitas ini menciptakan produk baru dari kemampuan berfikir kreatif. 
Definisi mengenai produk kreativitas menekankan bahwa apa yang dihasilkan dari 
proses kreativitas, ialah sesuatu yang baru, orisinal, dan bermakna. Ditinjau dari 
aspek pendorong kreativitas dari perwujudanya memerlukan dorongan internal 
maupun dorongan eksternal dari lingkungan. Kreativitas menuntut keseimbangan 
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Annisa Solihah Dkk, Kreativitas Dan Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Biologi 
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Utami Munandar, Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta,2014) 
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aplikasi dari aspek ansensial kecerdasan analitis, kreatif dan praktis, beberapa 
aspek yang ketika digunakan secara kombinatif dan seimbang akan melahirkan 
kecerdasan dan kesuksesan yang akan didapatkan oleh siswa.  
Menurut teori Gestalt bahwa pemikiran kreatif merupakan rekonstruksi dari 
gestalt atau pola-pola yang secara struktur tidak sempurna dan apabila orang 
berhadapan dengan suatu masalah, maka ia memahami masalah tersebut secara 
keseluruhan sehingga dinamika dari kekuatan dan ketegangan masalah tertekan di 




1. Pengertian Keterampilan Berfikir Kreatif 
Keterampilan berpikir kreatif yaitu, keterampilan-keterampilan yang relatif 
spesifik dalam memikirkan sesuatu yang diperlukan seseorang untuk memahami 
suatu informasi berupa gagasan, konsep dan teori.
26
 
Selanjutnya Keterampilan Berfikir kreatif merupakan keterampilan 
individu dalam menggunakan proses berfikirnya untuk menghasilkan suatu ide 
yang baru, konstruktif, dan baik, berdasarkan konsep-konsep yang rasional, 
persepsi, dan instuisi individu. “rubinstein dan firstenberg berpendapat bahwa 
dengan saran berfikir rasional dan imajinatif, kita dapat mengembangkan 
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kapasitas untuk mengenal pola-pola baru dan prinsip-prinsip baru, menyatukan 
fenomena yang berbeda-beda, dan menyederhanakan situasi yang kompleks”.27 
Selanjutnya berpikir kreatif diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang 
digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan baru. Berpikir kreatif 
sebagai kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang berdasarkan 
pada intuisi dalam kesadaran. 
Sejalan dengan hal tersebut, berpikir kreatif merupakan salah satu tingkat 
tertinggi seseorang dalam berpikir, yaitu dimulai ingatan (recall), berpikir dasar 
(basic thinking), berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative 
thinking). Berpikir yang tingkatnya di atas ingatan (recall) dinamakan penalaran 
(reasoning). Sementara berpikir yang tingkatnya di atas berpikir dasar 
dinamakan berpikir tingkat tinggi (high order thinking).  
Marzano mengemukakan 5 aspek berpikir kreatif sebagai berikut, yaitu: 
Dalam kreatifitas, berkaitan erat keinginan dan usaha. Untuk menghasilkan 
sesuatu yang kereatif diperlukan usaha, menghasilkan sesuatu yang berbeda dari 
yang telah ada. Orang yang kreatif berusaha mencari sesuatu yang baru dan 
memberikan alternatif terhadap sesuatu yang telah ada, kreativitas lebih 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif 
adalah aktivitas mental yang dialami jika dihadapkan pada suatu permasalahan 
yang harus dipecahkan. Dimana berpikir kreatif ini termasuk kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang mampu menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda 
dari yang sudah ada. Selanjutnya indikator dari berpikir kreatif ini adalah 
memprediksi, menemukan sebab-sebab, dan menerka akibat dari suatu sebab 
kejadian, serta bertanya. 
2. Proses Berfikir Kreatif  
Salah satu untuk mengetahui proses berfikir kreatif siswa adalah proses 
kreatif yang dikembangkan oleh wallas karena merupakan salah satu teori yang 
paling umum dipakai untuk mengetahui proses berfikir kreatif dari para penemu 
maupun bekerja seni yang menyatakan bahwa proses kreatif meliputi empat 
tahap yaitu tahap persiapan (preparation), tahap inkubasi (incubation), tahap 
iluminasi (illumination), dan tahaf verifikasi (verification).
29
 
d. persiapan (preparation) 
pada tahap persiapan siswa mempersiapkan diri untuk memecahkan 
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e. Inkubasi (Incubation) 
Pada tahap inkubasi, siswa seakan-akan melepaskan diri secara sementara 
dari masalah tersebut. 
f. Iluminasi (Illumination) 
Pada tahap iluminasi siswa mendapatkan sebuah pemecahan masalah 
yang diikuti dengan munculnya inspirasi dan ide-ide yang mengawali dan 
mengikuti munculnya inspirasi dan gagasan baru. 
g. Verifikasi (verification) 
Pada tahap verivikasi siswa menguji dan memeriksa pemecahan masalah 
tersebut terhadap realitas. 
3. Ciri-Ciri keterampilan berfikir kreatif 
Pada penilaian keterampilan berpikir kreatif orang dewasa dan anak-anak 
seringa digunaka “The torrance test of creative thingking (TTCT)”. Ada tiga 
komponen kunci yang dinilai dalam kreativitas menggunakan TTCT yaitu 
kelancaran, keluwesan, dan kebaruan. Kelancaran mengacu pada ide-ide yang 
dibuat dalam merespon sebuah perintah. Keluwesan terlihat dari perubahan-
perubahan pendekatan ketika merespon perintah. Kebaruan adalah keaslian ide 
yang dibuat dalam merespon perintah. Ciri-ciri berpikir kreatif adalah sebagai 




a. Keterampilan berpikir lancar (Fluency)  
Keterampilan berpikir lancar adalah mencetuskan banyak ide, jawaban, 
penyelesaian masalah, pertanyaan, memberikan banyak cara ata saran untuk 
melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan jawaban lebih dari satu jawaban. 
b. Keterampilan berpikir luwes (Flexibility)  
Keterampilan berpikir luwes adalah menghasilkan gagasan, jawaban, 
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 
berbeda-beda, mencari banyak alternativ atau arah yang berbeda-beda, mampu 
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 
c. Keterampilan berpikir orisinil kebaruan (originality) 
Keterampilan berpikir orisinil adalah mampu melahirkan ungkapkan yang 
berbeda dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, 
mampu mebuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. 
d. Keterampilan memperinci (elaboration)  
Ciri-ciri Keterampilan berpikir kreatif adalah mampu berkarya dan 
mengembangkan suatu gagasan atau produk, menambahkan atau memperinci 
secara detail subjek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.  
Sementara pendapat dari liliasari, indikator keterampilan berpikir kreatif adalah 
medeskripsikan,  menemukan sebab-sebab, dan menerka akibat dari suatu sebab 
kejadian, serta bertanya. 
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e. Kompleksitas (Complexity)  
Keterampilan  memasukkan suatu konsep, ide, atau hasil karya yang sulit, 
ruwet, berlapis-lapis atau berlipat ganda ditinjau dari berbagai segi. 
f. Keberanian mengambil resiko (Rask-taking)  
Kemampuan bertekad dalam mencoba sesuatu yang penuh resiko. 
g.  Imajinasi (imaginasion) 
Kemampuan untuk berimajinasi, menghayal, menciptakan barang-
barang baru melalui percobaan melalui yang dapat menghasilkan produk 
sederhana.  
h. Rasa ingin tahu (Curiosity)  
Kemampuan mencari, meneliti, mendalami, dan keinginan mengetahui 
sesuatu yang lebih jauh.  
D. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang 
diamati. Dari berbagai teori yang telah dieskspresikan. Berdasarkan teori-teori yang 
telah diekspresikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 
sehingga menghasilkan sintesis tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya 
digunakan untuk merumuskan hipotesis.
30
 Belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Belajar IPA yang ideal di antaranya melibatkan peran aktif 
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siswa dalam pembelajaran kreatif yang mampu menghasilkan kegiatan dan produk 
baru sehingga siswa akan menemukan kemaknaan dalam pembelajarannya. Fakta 
dilapangan menunjukan rendahnya keaktifan siswa akibat model pembelajaran yang 
kurang variatif dan lebih menekankan peda kemampuan berpikir kritis dari pada 
berpikir kreatif sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa rendah.  
Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
memerlukan pendalaman materi utama untuk memfokuskan pada aktivitas siswa yang 
berupa pengumpulan informasi baru yang bertujuan menghasilkan kegiatan atau 
produk baru yang bermanfaat. Sehingga dapat memacu kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
Pada penelitian ini, faktor-faktor yang akan diteliti adalah pengaruh model 
project based learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan model project based 
learning, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir kreatif siswa. 
































Kondisi ideal  
1. Peran aktif siswa dalam 
pembelajaran. 
2. Siswa merumuskan 
kebermaknaan dalam proses 
pbelajarnya. 
3. Pembelajaran kreatif yang 
mampu menghasilkan suatu 
kegiatan dan produk baru.  
Fakta di Lapangan  
1. Tiangkat keaktifan siswa 
kurang karena model 
pembelajaran kurang variatif. 
2. Pembelajaran hanya menuntut 
siswa untuk berpikir kritis dan 
kurang memperhatikan 
keterampilan berpikir kreatif. 
3. Rendahnya berpikir  kreatif 
siswa. 
Karakteristik pembelajaran : 
1. Melibatkan siswa pada 
situasi dunia nyata dan tugas 
bermakna. 
2. Memberikan kesempatan 
siswa bekerja secara otonom. 
3. Memberikan pengalaman 
belajar yang menarik dan 
bermakna bagi siswa. 
Model 
PjBL  
Krakteristik pembelajaran :  
1. Pendekatan Teacher Centered.  
2. Tidak memberikan 
kesempatan siswa 
mengaplikasikan materi pada 
situasi dunia nyata. 
3. Pembelajaran dilihat sebagai 
proses “meniru” dan 
menghafal. 






E. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang sudah dilakukan peneliti lain dan relevan dengan 
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :  
1. Penelitian dilakukan oleh  Tri Nova Hastiyuniati dengan judul  ”kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada implementasi project based learning dengang peer 
and self-assesment untuk materi segiempat kelas VII SMPN RSBI 1 Juwana 
Di kabupaten Pati”31. Hasil penelitian menyatakan, ditinjau dari aspek 
berpikir kreatif, project based learning, dengan PSA semua aspek cenderung 
meningkat, sedangkan untuk pembelajaran konvensional , aspek keaslian 
dalam berpikir kreatif menurun, peningkatan pada project based learning 
dengan PSA ini dapat membawa siswa yang awalnya kurang kreatif setelah 
pembelajaran menjadi. Persamaan dengan penelitian ini adalah pengaruh 
model project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif. 
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah pengarauh PSA dengan 
kemampuan berpikir kreatif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Mery Marlinda dengan 
judul”pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan 
berpikir kreatif dan kinerja ilmiah siswa”32. Hasil penelitian menyatakan 
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bahwa terdapat perbedaan kinerja ilmiah dan kemampuan berpikir kreatif 
yang signifikan antara kelompok siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif 
siswa anatara kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
berbasis proyek dan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. Persamaan dengan penelitian ini adalah pengaruh model project 
based learning  terhadap keterampilan berpikir kreatif. Perbedaanya dengan 
penelitian ini adalah hanya terdapat satu variabel terikat yaitu keterampilan 
berpikir kreatif, sedangkan penelitian tersebut menambahkan satu variabel 
terikat kinerja ilmiah. 
F. Hipotesis  
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh sebab itu penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : Adap 
pengaruh yang signifikan Model project based learning terhadap keterampilan 
berpikir kreatif siswa Kelas X Pada materi jamur di SMA Perintis 2 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik merupakan rangkaian dua atau lebih variabel yang akan 




H0 : 𝜇1 ≤  𝜇2 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model project based 
learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X pada materi 
pencemaran lingkungan di SMA Perintis 2 Bandar Lampung). 
H1 : 𝜇1 >  𝜇2 (Terdapat pengaruh yang signifikan model project based learning  
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X pada materi pencemaran 






A. Waktu dan Tempat 
Penelitian yang dilaksanakan pada SMA Perintis 2 Bandar Lampung, 
beralamat di Jl. Durian Payung Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Mei 2017. Adapun Materi yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini 
adalah pencemaran lingkungan. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 
eksperimen. Penelitian Quasi Eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang 
mendekati eksperimen atau eksperimen semu.
1
 Desain penelitian ini menggunakan 
the matching only postest control group design
2
. Struktur desainnya dapat di lihat 
pada Tabel  dibawah ini:  
Tabel 3 
Rancangan Penelitian Eksperimental 
Desain penelitian ini the matching only postest control group design 
 Perlakuan Tes Akhir 
Kelas Eksperimen X1 T2 
Kelas Kontrol X2 T2 
Sumber:Fraenkel R. J and Wallen E.N, How To Design and Evaluate 
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X1 = Perlakuan dengan menggunakan model project based learning 
X2 = Perlakuan dengan menggunakan pembelajaran langsung 
T    = Tes akhir (posttest) soal keterampilan berpikir kreatif 
 
C. Variabel Penelitian  
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. Variabel 
adalah yang sifatnya sudah diberi nilai dalam bentuk bilangan atau konsep yang 
mempunyai dua nilai atau lebih.
3
 Berdasarkan hubungan variabel penelitian ini 
merupakan variable moderator yaitu Variabel yang mempengaruhi, dalam hal ini 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara Variabel bebas dan Variabel terikat. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :  
1. Variabel bebas ( X ) 
Variabel yang mempengaruhi yang menjadi perubahan atau timbulnya 
variabel terikat. Dalam hal ini, variabel bebasnya adalah project based 
learning. 
2. Variabel terikat ( Y ) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah 
keterampilan berpikir kreatif pada siswa. 
Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3 
Hubungan antara variabel X dan variabel Y 
 
Keterangan: 
1. Variabel bebas (X) adalah model project based learning  
2. Variabel terikat (Y) adalah ketrampilan berpikir kreatif  
 
D. Populasi, sampel dan Teknik Pengambilan sampel  
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
4
 Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X semester ganjil SMA Perintis 2 Bandar Lampung, 
Tahun Ajaran 2016/2017 sebanyak 10 kelas yang terdiri dari X1 sampai X10. 
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Siswa kelas X SMA Perintis 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 
No Kelas Jumlah 
1 X.1 25 
2 X.2 25 
3 X.3 27 
4 X.4 25 
5 X.5 28 
6 X.6 30 
7 X.7 29 
8 X.8 25 
9 X.9 25 
10 X.10 28 
Jumlah  267 
 
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagaian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
5
 Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas 
X.1 dan X.2. teknik sampling merupakan teknik pengumpulan data, atau cara 
untuk menentukan sampel. Dalam pengambilan kelas eksperimen dan kontrol, 
teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan kelas kontrol adalah 
probability sampling dengan teknik Cluster Random Sampling yaitu 
pengambilan sampel dari populasi itu karena siswa dianggap memiliki 
kemampuan yang homogen. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataan atau tugas yang direncanakan 
untuk memperoleh informasi yang setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut 
mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar. Tes adalah alat ukur yang 
diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan 
baik secara tertulis maupun lisan. Tes hasil belajar adalah mengukur penguasaan 
tertentu sebagai hasil belajar. Penelitian ini tes diberikan berupa soal tertulis.
6
 Peneliti 
menggunakan postes sebagai alat pengumpulan data dari siswa. Tes diberikan pada 
tahap akhir. Tes akhir digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau tercetak tentang fakta-fakta 
yang akan dijadikan sebagai bukti penelitian dan hasil penelitian. Dokumentasi yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah daftar siswa, profil sekolah, dan hal lain yang 
diperlukan untuk mendukung penelitian. 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
pembuatan poster. Lembar tes yang digunakan dalam bentuk postes untuk melihat 
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keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol ataupun kelas eksperimen yang 
terdiri dari 10 soal.   
 
G. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
7
  Instrumen ini sebagai alat 
pengumpulan data harus dirancang dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
data empiris sebagai mana adanya.
8
 Penelitian ini dilakukan dengan instrumen soal 
postest. Pemberian instrumen soal postes ini dugunakan untuk mengukur prestasi  
dalam ranah kognitif siswa. 
H. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi :  
a. Melakukan studi pendahuluan melalui observasi di sekolah untuk 
memperoleh informasi sistem pembelajaran yang selama ini dilakukan 
pada mata pelajaran biologi khususnya materi biologi dan permasalahannya 
b. Menetapkan sampel kelas yang akan digunakan dalam peneilitian. 
c. Menganalisis standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator. 
d. Penyusunan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar 
kerja siswa yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
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e. Menyusun instrumen penelitian untuk mencakup semua data penelitian 
meliputi :  perangkat tes keterampilan berpikir kreatif, siswa pada materi 
biologi dan keterampilan berpikir kreatif dimana dilakukan 2 kali pada 
waktu diakhir pembelajaran serta rubrik penilaiannya, dan catatan 
lapangan. 
f. Mempersiapkan langkah – langkah project based learning  meliputi ; 
merumuskan masalah, menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, pengujian hipotesis, merumuskan rekomendasi sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  
Tahap pelaksanaan penelitian ini, meliputi : 
a. Kelas Eksperimen  
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP. 
2. Memberikan posttest pada awal pembelajaran pada materi jamur. 
3. Membagi kelompok belajar menjadi enam, masing – masing terdiri 
dari 5-6 orang siswa 
4. Membagi tugas kepada setiap anggota kelompok disesuaikan dengan 
lembar kerja yang berhubungan dengan project based learning. 




6. Melaksanakan tes keterampilan berpikir kreatif essai kemudian 
memberi umpan balik written feedback, selanjutnya melakukan 
perbaikan tentang materi yang belum dipahami. 
7. Melaksanakan posttest setelah melakukan pembelajaran berbasis 
proyek. 
8. siswa diminta mengisi angket respon siswa untuk mengetahui respon 
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
9. Mencatat setiap kegiatan atau kondisi yang terjadi selama penelitian 
berlangsung dalam bentuk catatan lapangan. 
 
b. Kelas Kontrol  
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP. 
2. Melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran yang biasa 
dilakukan pada kegiatan belajar mengajar. 
3. Memberikan tugas kepada siswa berupa lembar kerja. 
4. Ketika pembelajaran berlangsung guru tidak melakukan penilaian 
menggunakan rubrik. 
5. Melaksanakan posttest pada siswa materi jamur. 
6. siswa diminta mengisi angket respon siswa untuk mengetahui respon 
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
7. Mencatat setiap kegiatan dan kondisi yang terjadi selama penelitian 





3. Tahap Akhir Penelitian 
 Tahap akhir dari pelaksanaan penelitian ini, meliputi : 
a. Mengolah data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap 
pelaksanaan penelitian. 
b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang diperoleh. 
c. Menyimpulkan hasil analisis data. 







































- Rubrik Penilaian 
- tes keterampilan berpikir 
kreatif  
- Angket Respon 
Kelas Kontrol 
 Tidak diterapkan model 
Project Based Learning  
 Tidak melaksanakan tes 
keterampilan berpikir kreatif  
 postes 
 Tidak ada umpan balik 
Writen Feedback 
 Tidak menggunakan rubrik 
dalam penilaian 
 Angket respon  
Kelas Eksperimen  
 Diterapkan model Project 
Based Learning  
 Melaksanakan tes 
keterampilan berpikir 
kreatif 
 Postes  
 Ada umpan balik Written 
Feedback 
 Menggunakan rubrik 
dalam penilaian 
 Angket respon  
Data 






I. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
Validitas adalah ketetapan alat penilaian pada suatu konsep yang akan 
dinilai sehingga menilai dengan keharusan yang harus dinilai. Validitas suatu tes 
dikatakan valid apabila tes itu mengukur apa yang hendak diukur.
9
 Data validasi 
setiap respon dianalisis dengan mengkorelasikan skor butir soal dihitung dengan 
rumus korelasi product moment. Product moment dikembangkan oleh karl 
pearson. Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas tes ini 
dapat dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan product moment dengan 
mencari angka korelasi “r” product moment ( rxy ) dengan derajat kebebasan 
sebesar ( N-2 )  sebagai berikut :  
rxy =   
N  XY−  X ( Y)
  N  X2− ( X)2   N  Y2− ( Y)2  
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y. 
∑xy = jumlah hasil kali antara deviasi skor – skor X (yaitu x) dan deviasi skor – 
skor Y (yaitu skor y). 
∑x2 = jumlah kuadrat dari deviasi tiap skor X. 
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∑y2 = jumlah kuadrat dari deviasi tiap skor Y.10 
Diketahui jika taraf signifikan 5% apabila dari hasil perhitungan didapat 
rhitung ≥ rtabel maka dikatakan butir soal nomor itu telah signifikan atau valid. 
Apabila rhitung ≤ rtabel maka dikatakan butir soal tidak signifikan atau tidak valid. 
Interprestasi terhadap nilai koefisien korelasi rxy. Nilai rxy adalah nilai 
koefisien korelasi dari setiap butir/ item soal sebelum dikoreksi, kemudian 
dicari corrected item-total correlation coefficient dengan rumus sebagai 
berikut:  




2− 2𝑟𝑥𝑦 (𝑠𝑦 )(𝑠𝑥 )
 
Nilai 𝑟𝑥  (𝑦−1) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel rtabel Jika 




Kriteria Validasi Butir Soal 
Interval rxr Kriteria 
                             >80 Sangat tinggi 
60 < r ≤ 80 Sedang 
40 < r ≤ 60 Rendah  
≤ 40 Sangat Rendah 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen 
sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Suatu tes dapat 
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dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika memberikan hasil 
yang tetap. Untuk menguji realibilitas instrumen, peneliti menggunakan metode 









R11  : Koefisien reliabilitas tes 
N  : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1 : Bilang constant 
S
2  




Pi  : Proporsi teste yang menjawab benar pada butir item yang berkaitan  
Qi  : Proporsi taste yang menjawab salah pada butir item yang berkaitan  
Q  : 1-p  
∑Pq : Jumlah hasi perkalian antara p dan q. 
 
Tabel  6 
Kriteria Reliabilitas 
Reliabilitas (R11) Kriteria  
>0,80 Sangat tinggi 
0,70< ri ≤ 0,80 Tinggi  
0,40<  ri≤ 0,70 Sedang  
0,20 <  ri ≤ 40 Rendah  
≤ 0,20 Sangat rendah  
 Sumber : Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, Alfabeta, 
Bandung, 2013, Hal. 131 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Soal yang dikatakan baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak   
terlalu sukar. Karena semakin mudah soal, semakin besar pula bilangan 







                                                             
12





P  = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar 
JS  = Jumlah seluruh peserta tes. 
Tabel 7 
Tingkat Kesukaran 
Proportion Correct (p) Kategori soal 
≤ 0,30 Terlalu sukar   
0,30 < p ≤ 0,70 Sedang 
               > 0,70 Terlalu mudah  
Sumber : Anas Sudijana, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Rjawali Pres. 
Jakarta, 2013, Hal. 372 
 
Perhitungan uji tingkat kesukaran setiap butir soal dihitung. Besar tingkat 
kesukaran soal berkisar antara 0,00 sampai 1,00 yang dapat diklasifikasikan 
kedalam tiga kategori.  
4. Uji Daya Pembeda  
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
rendah. Adapun untuk menentukan daya pembeda tiap item instrumen 
penelitian adalah sebagai berikut :
13
 
D = PA – PB 
Di mana : 
D  = Discriminatory power (angka indeks deskriminasi item) 
PA  = Proporsi siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul butir 
item yang bersangkutan. 
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BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul 
butir item yang bersangkutan. 
JA = jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas. 
PB  = Proporsi siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul butir 
item yang bersangkutan. 





Di mana : 
BB =  Banyaknya siswa kelompok bawah yang dapat menjawab dengan betul 
butir item yang bersangkutan. 




Butir soal dikatakan : 
a. Baik apabila rxy ≥ 0,3 
b. Kurang baik apabila rxy < 0,3 
 
Jika indeks konsisten internal butir ke-1 kurang dari 0,3 maka butir 
tersebut harus dibuang. Untuk pengambilan data dalam penelitian ini digunakan 
butir soal dengan daya beda lebih dari atau sama dengan 0,3. 
Tabel 8 
Uji Daya Pembeda 
Kriteria Koefisien Keputusan 
Daya Pembeda 0,00 – 0,20 Jelek 
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0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 Sangat Baik  
 Sumber : Suharsimi Arikunto, Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi 
Aksara, Jakarta, 2013. 
 
J. Uji Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini akan menggunakan uji-t berdasarkan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yang akan diukur. Sebelum dilakukan dilakukan analisis uji-t 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan adalah uji 
liliefors.
15
 Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :  
1) Membuat tabel kerja dengan 7 kolom. 
2) Memasukan nilai atau skor pada tabel kerja secara berurutan. 
3) Mencari nilai Z skor, dengan rumus : Z = (Xi – mean)/SD 
4) Menentukan menentukan nilai Z  tabel {F (Z) } dengan menggunakan tabel 
normal buku dari O ke Z berdasarkan nilai Z skor. 
5) Menentukan S (Z) dengan rumus S (Z) dengan rumus S (Z) = f kum : N 
6) Menghitung harga lillifors hitung dengan rumus Lh = F (Z) – S (Z ) 
7) Mencari nilai lilliefors terbesar sebagai Lhitung 
8) Menentukan harga lilliefors tabel (Lt)  
9) Membuat kesimpulan  
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a.  Jika harga Lh <harga Lt, maka data berdistribusi normal 
b. Jika harga Lh > harga Lt, maka data tidak normal berdistribusi 
Penguji hipotesis menggunakan uji normalitas dapat juga menggunakan alat bantu 
data analisis yang terdapat pada SPSS versi 16 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 
penelitian memiliki kondisi yang sama atau homogenitas. Untuk menguji 
homogenitas varians ini digunakan metode uji varians terkecil menggunakan tabel 
Fisher.
16
 Langkah – langkah dari uji varians sebagai berikut: 





2. Bandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel 
Dengan rumus dbpembilang = n-1 (untuk varians terbesar) 
dbpenyebut =  n-1  (untuk varians terkecil) 
3. Taraf signifikan (α) = 0,05 
4. Kriteria pengujian 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
- H0 ditolak, jika thitung > ttabel 
- H0 diterima, jika thitung < ttabel, dengan α = 0,05 (5%) 
 
3. Uji-t Independent  
Uji hipotesis dipergunakan untuk melihat perbedaan yang signifikan 
antara hasil tes siswa dari kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilakukan uji 
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parametrik yaitu uji-t independent.
17
 Langkah – langkah untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Menentukan nilai thitung yang dihitung dengan rumus :  















Keterangan :  
𝑋1      = nilai rata – rata hasil perkelompok 
𝑋2     = banyaknya subjek 
𝑆1
2 = varians subjek 1  
𝑆2
2 = varians subjek 2
18
 
2. Menentukan nilai ttabel = tα (dk = n1 + n2 – 2 ) 
3. kriteria pengujian hipotesis : jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan jika thitung < 
ttabel maka H0 diterima dengan taraf signifikan 5%. 
Uji-t diterima apabila Thitung lebih besar dari T tabel dengan demikian H1 
diterima, apabila T hitung lebih kecil dari T tabel maka H0 ditolak. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t Independent dapat juga menggunakan 
alat bantu data analisis yang terdapat pada SPSS versi 16. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian ini yaitu hasil keterampilan berpikir kreatif siswa yang 
diambil pada saat sebelum dan setelah pembelajaran. Data tersebut digunakan untuk 
mengukur keterampilan berpikir kreatif biologi siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol untuk  materi pencemaran lingkungan data diperoleh dari 50 siswa, 
kelas X.1 sebagai kelas kontrol  sebanyak 25 siswa dan kelas X.2 sebagai kelas 
ekperimen sebanyak 25 siswa. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan model project based learning sedangkan pada kelas control 
tidak menggunakan model project based learning. 
 Berdasarkan data nilai keterampilan berpikir Kreatif biologi (postest), diperoleh 
data nilai tertinggi (Xmaks), nilai terendah (Xmin), nilai rata-rata (X) pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman 
hasil data amatan nilai keterampilan berpikir kreatif biologi kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 9 
Deskripsi Data Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif Biologi 




Xmaks Xmin X 
Eksperimen 100 96 65 81,70% 
Kontrol 100 70 55 70% 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir  




Berdasarkan Tabel 9 diatas, diketahui rata-rata nilai keterampilan berpikir kreatif 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil 
perhitungan deskripsi data yang diamatan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. 
Data tersebut dapat dipresentasikan berdasarkan hasil data yang amatan nilai 
keterampilan berpikir kreatif biologi kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti pada 
tabel berikut : 
Tabel 10 
Persentasi Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif Biologi 












1 91-100 5 80% 1 91-100 - 12% 
2 81-90 15 
Sangat 
Kreatif 2 81-90 3 
Sangat 
Kreatif 
3 71-80 3 16% 3 71-80 5 56% 
4 61-70 1 Kreatif 4 61-70 9 Kreatif 
5 51-60 1 4% 5 51-60 3 28 % 
6 41-50 - 
Cukup 
Kreatif 6 41-50 4 
Cukup 
Kreatif 
7 31-40 - 0% 7 31-40 - 4 % 
8 21-30 - 
Kurang 
Kreatif 8 21-30 1 
Kurang 
Kreatif 
9 11-20 - 0% 9 11-20 - 0% 
10 0-10 - 
Tidak 
Kreatif 10 0-10 - 
Tidak 
Kreatif 
Jumlah 25 100%   Jumlah 25 100% 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Biologi 
Siswa Kelas X SMA Perintis 2 Bandar Lampung  
 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai pada kelas eksperimen 
terlihat bahwa terdapat 80% siswa yang sangat kreatif, 16% kreatifs, 4 % siswa cukup 
kreatif, tidak ada siswa yang kurang kreatif dan tidak kreatif. Sedangkan kelas kontrol 
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presentasinya untuk 12% sangat kreatif, 56% kreatif, 28% cukup kreatif dan 4% 
kurang kreatif dan tidak ada siswa yang tidak kreatif. keterampilan berpikir kreatif 
biologi siswa kelas X SMA Perintis 2 Bandar Lampung pada materi pencemaran 
lingkungan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol.  
1. Analisis Data Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
Data tes keterampilan berpikir kreatif untuk menjawab hipotesis penelitian. 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t. Sebelum melakukan uji tenelitian ini 
dilakukan uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun uji normalitas 
untuk mengetahui pada data berdistribusi normal atau tidak. Setelah uji normalitas, 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki 
varian yang homogen atau tida. Adapun hasil analisis statistik dengan menggunakan 
uji normalitas dapat dilihat pada Uji prasyarat uji t pada tes keterampilan berpikir 
kreatif dipaparkan sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas  
Hasil uji normalitas untuk postes dapat dilihat pada tabel ini: 
Tabel 11 
Hasil Uji Normalitas Data Postes Siswa 




Eksperimen  Kontrol  
Lhitung -0,158 -0,136 Lhitung ≤ 
Ltabel 
Berdistribusi 
normal Ltabel 0,172 0,172 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Keterampilan Berpikir kreatif 




Berdasarkan tabel hasil uji normalitas postes diatas, dari jumlah sampel kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 25 siswa dengan taraf signifikan α = 0,05. 
Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian normalitas, yaitu 
Lhitung < Ltabel maka dinyatakan data berdistribusi normal. Sebaliknya jika Lhitung>Ltabel 
maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Dari tabel normalitas diatas untuk 
kelas eksperimen diperoleh hasil uji normalitas untuk Lhitung postes = -0,158 
sedangkan Ltabel = 1.67722. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh hasil uji 
normalitas untuk Lhitung  = -0,136, sedangkan Ltabel = 1.67722. Setelah dibandingkan 
dengan Ltabel dari tabel Liliefors diperoleh Lhitung < Ltabel sehingga H0 diterima dan 
dapat diambil kesimpulan data berdistribusi normal. 
a. Uji Homogenitas  
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel ini: 
Tabel 12 
Hasil Uji Homogenitas Data Postes Siswa 
Pada Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Karakteristik  Hasil uji homogenitas Hasil  Interpretasi  
 Eksperimen  Kontrol    
Fhitung 81.48 63.2 
Fhitung≤ Ftabel Homogen 
Ftabel 0.172 0.172 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir 
Kreatif Biologi Siswa Kelas X SMA Perintis 2 Bandar Lampung 
Nilai Ftabel diambil berdasarkan nilai pada tabel kritis F untuk uji Fisher pada 
taraf signifikan 5% (0,05). Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan 
pengujian homogenitas, yaitu jika Fhitung < Ftabel maka dinyatakan bahwa kedua data 
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memiliki varians yang homogenya, sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka dinyatakan 
bahwa kedua data tidak memiliki varians yang homogen. 
b. Uji Hipotesis  
Hipotesis penelitian yang diuji dengan uji T adalah hipotesis untuk melihat 
Pengaruh Penggunan model project based learning terhadap Keterampilan Berpikir 
Kreatif Siswa. Hasil uji T untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel ini: 
Tabel 13 
Hasil Uji Hipotesis Siswa 




Eksperimen  Kontrol  
Lhitung 9.48 thitung >  ttabel 
Ltabel 1.67722 
 Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir  
Kreatif Biologi Siswa Kelas X SMA Perintis 2 9Bandar Lampung 
Nilai Ttabel diambil berdasarkan nilai pada tabel kreatif T untuk uji T  pada 
taraf signifikan 5% (0,05). Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan 
pengujian uji T, yaitu jika thitung > ttabel maka dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, sebaliknya jika thitung < ttabel maka dinyatakan bahwa: H0 diterima dan H1 
ditolak. 
B. Pembahasan 
 Pembelajaran Biologi di SMA Perintis 2 Bandar Lampung dilaksanakan 1 kali 
dalam satu minggu. Penelitian dilaksanakan sesuai dengan jam pelajaran seperti 
biasanya dengan materi pencemaran lingkungan. Hasil observasi yang penulis dapat 
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disekolah tersebut yaitu bahwasanya guru mata pelajaran biologi sudah menerapkan 
model-model pembelajaran, namun guru disana belum pernah menerapkan model 
pembelajaran Project Based Leaning. 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X.1 yang berjumlah siswa 25 siswa 
sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan mendapatkan 
perlakuan model pembelajaran diskusi dan tanya jawab sedangkan X.2 yang 
berjumlah siswa 25 siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 
project based learning,kemudian tes yang digunakan adalah tes essay yang akan 
diberi pada akhir pembelajaran. Pada setiap kelas baik kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol diberikan tes dengan butir soal yang sama dengan materi pembelajaran 
pencemaran lingkungan, untuk mengumpulkan data-data pengujian hipotesis, peneliti 
mengajarkan materi pencemaran lingkungan pada kelas eksperimen dan kontrol 
masing-masing 3 kali pertemuan, yaitu 1 kali dilaksanakan untuk proses belajar 
mengajar, 1 kali lagi digunakan untuk proses pembuatan karya dari barang bekas dan 
1 kali lagi digunakan sebagai data penelitian dalam bentuk uraian.  
Tes keterampilan berpikir kreatif dilakukan diakhir proses pembelajaran dengan 
3 kali pertemuan. Butir soal yang digunakan sebagai instrument telah diuji validitas, 
tingkat kesukaran, daya beda, dan realibilitas tes. Tes keterampilan berpikir kreatif 
menggunakan tes bentuk uraian sebanyak 10 butir soal dari 20 soal yang telah diuji 
instrument. Jawaban sempel dari kedua kelompok merupakan hasil penelitian 
keterampilan berpikir kreatif.  
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Pada postest diakhir pembelajaran kelas eksperimen terlihat bahwa terdapat 
80% siswa yang sangat kreatif, 16% siswa kreatif, 4 % siswa cukup kreatif, tidak ada 
siswa yang kurang kreatif dan tidak kreatif. Sedangkan kelas kontrol presentasinya 
untuk 12% sangat kreatif, 56% kreatif, 28% cukup kreatif dan 4% kurang kreatif dan 
tidak ada siswa yang tidak kreatif. keterampilan berpikir kreatif biologi siswa kelas X 
SMA Perintis 2 Bandar Lampung pada materi pencemaran lingkungan pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada 
saat proses pembelajaran, kelas eksperimen belajar metari pencemaran lingkungan 
dengan model project based learning dimana siswa dituntut untuk memahami materi 
secara lebih mendalam dibandingkan dengan kelas kontrol.  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung =9.48 dan ttabel = 1.67722 sehingga 
thitung >ttabel maka hasil menunjukan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
menunjukan adanya perbedaan hasil tes keterampilan berpikir kreatif antara siswa 
yang belajar dengan model Project Based Learning dengan yang belajar tidak 
menggunakan model Project Based Learning. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh model Project Based Learning terhadap keterapilan berpikir kreatif biologi 
siswa pada materi pencemaran lingkungan. 
Hasil penelitian yang dapat dijadikan data untuk mengethaui tingkat 
keberhasilan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
yaitu dengan adanya tes keterampilan berpikir kreatif dengan posttest. Soal posttest 
yang diberikan berupa soal uraian sebanyak 10 soal yang mencangkup aspek berpikir 
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kreatif yaitu mendeskripsi, menemukan sebab-sebab, menerka suatu akibat dari suatu 
sebab kejadian, dan bertanya.  
Krakteristik model Project Based Learning yang merupakan model inovatif, 
serta lebih menekankan pada pembelajaran kontekstual, melibatkan siswa dalam 
dunia nyata dankegiata tugas-tugas bermakna. Sehingga siswa diberi kesempatan 
bekerja secara otonom dalam mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri, dan 
kemudian menghasilkan produk nyata. Adanya prinsip otonomi dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning dapat mendorong 
siswa untuk mendatangkan atau melahirkan suatu ide baru tanpa dibatasi oleh tekanan 
dari guru. guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator ketika proses 
pembelajaran.  
Suatu permasalahan yang dihadapkan pada siswa akan menimbulkan aktivitas 
mental siswa. Selanjutnya siswa akan menyerap informasi-informasi baru untuk 
memberikan solusi pada permasalahan tersebut. Informasi yang diserap akan diolah 
menjadi ide dan gagasan baru untuk memecahkan suatu permasalahan. Proses mental 
inilah yang disebut dengan proses berpikir kreatif. Dimana proses berpikir kreatif 
memiliki 4 indikator yaitu mendeskripsi, menemukan sebab-sebab, menerka akibat 
dari suatu sebab kejadian serta bertanya.  
Ketika proses pembelajaran dikelas eksperimen, penelitian menemukan beberapa 
kendala diantaranya : 1). Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran, namun siswa 
belum terbiasa untuk melakukan tahapan-tahapan yang diininkan secara mandiri. 
Siswa masih cenderung bertanya dan meminta tuntunan guru. sehingga peneliti masih 
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menuntun siswa dalam proses menghasilkan sebuah produk. 2). Keterbatasan peneliti 
untuk menetapkan tema proyek yang merupakan kendala dalam melakukan penelitian 
ini. Sistem pembelajaran yang dilakukan disekolah masih berpusat pada isi, sehingga 
peneliti teratas dalam memberikan tema yang lebih luas dan lebih dekat dengan dunia 
nyata.  
Pada kelas kontrol proses pembelajaran tidak menggunakan model project based 
learning, akan tetapi siswa belajar dengan model pembelajaran diskusi dan Tanya 
jawab. Pada model pembelajaran diskusi dan Tanya jawab, siswa menjadi pasif 
karena hanya mendengarkan ceramah guru sehingga keterampilan berpikir kreatif 
mereka kurang terpupuk. Pada sistem model pembelajaran diskusi dan tanya jawab 
guru lebih banyak melakukan kegiatan belajar mengajar dalam bentuk ceramah. Pada 
saat mengikuti pembelajaran atau mendengar ceramah, siswa sebatas memahami 
sambil membuat catatan, bagi yang merasa memerlukanya. Model ini berarti 
memberikan informasi satu arah karena yang ingin dicapai adalah bagai mana guru 
bisa mengajar dengan baik sehingga yang ada hanyalah transfer pengetahuan dari 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah dipaparkan 
tentang pengaruh model project based learning terhadap keterampilan berpikir kreatif 
siswa kelas X SMA Perintis 2 Bandar Lampung, menunjukan bahwa menggunakan 
model project based learning memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan 
berpikir kreatif dengan thitung>ttabel yakni thitung =3.84 dan ttabel =0,17. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa : Terdapat pengaruh model project based learning terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan di SMA 
Perintis 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebagai bahan rekomendasi 
dengan mempertimbangkan hasil temuan dilapangan maupun secara teoritis, maka 
beberapa hal yang dapat menjadi bahan rekomendasi adalah sebagai berikut :  
1. Pada proses pembelajaran, siswa harus lebih aktif menemukan informasi 
pengetahuan dan berbagai literature, sehingga pada saat proses pembelajaran 
berlangsung siswa dapat pengalaman baru dan pengetahuan yang didapat 
sendiri lebih mudah untuk diingat. 
2. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya lebih menekankan keaktifan siswa 




berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Disamping menggunakan metode 
yang telah dilakukan selama ini seperti ceramah, tanya jawab, diskusi dan 
sebagainya, guru juga perlu menggunakan model Project Based Learning dan 
guru juga sebagai pendidik hendaknya mampu mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatif siswa sehingga dapat menghasilkan ide dan gagasan baru yang 
berguna untuk kehidupanya kelak.  
3. Semoga apa yang telah diteliti dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dan dapat 
melakukan penelitian serupa pada pokok bahasab lain, sehingga diperoleh 
informasi dengan cakupan yang lebi luas, serta hasil penelitian ini dapat 
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